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AbstrakPemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah salah satu wadah organisasiperempuan di masyarakat desa dan kelurahan. Peran Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) dalam program pengembangan kehidupan berkoperasi terutama koperasiwanita diantaranya sebagai fasilitator, perencana, dan pelaksana dalam setiap pelaksanaanprogram koperasi wanita.  Dalam pengembangan koperasi wanita di desa Prajekan Kidul, makakoperasi wanita Delima melaksanakan prinsip koperasi yaitu pendidikan perkoperasian dankerjasama antarkoperasi di desa Prajekan. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahuiseberapa peran PKK dalam pengembangan koperasi wanita. Hasil di penilitian ini semogabermanfaat sebagai refrensi teoritis bagi program studi Pendidikan Luar Sekolah dan secarapraktis bagi PKK atau pemerintah maupun PKK di Desa Prajekan Kidul dalam pengembangankoperasi wanita. Penelitian ini menggunakan jenis penilitian deskriptif, dengan metodekualitatif. Tempat digunakan sebagai penilitian berada di desa Prajekan Kidul KecamatanPrajekan Kabupaten Bondowoso. Alasan tempat yang digunakan di desa Prajekan KidulKecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso yaitu penelitian berdasarkan metode Purposive
Area. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunkan teknik snowball sampling.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara serta dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peran PKK dalam pengembangan koperasi wanita.Kesimpulan dari penelitian ini adalah PKK mempunyai peran yaitu sebagai fasilitator,perencana, dan pelaksana. Ada pun saran peneliti terhadap PKK hendaknya PKKmemaksimalkan pendampingan dalam pengembangan koperasi wanita. Bagi pengurus dananggota koperasi wanita Delima hendaknya pengurus dan anggota koperasi wanita sering-sering mengikuti pelatihan tentang perkoperasian untuk meningkatkan pengetahuan danketerampilan. Bagi peniliti selanjutnya perlu dikembangkan untuk meneliti hasil dari adanyaperan PKK dalam keterlibatan program pemerintah.
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THE ROLE OF FAMILY WEILFARE AND EMPOWERMENT (PKK) IN THE DEVELOPMENT OF
WOMAN'S COOPERATION IN THE VILLAGE OF PRAJEKAN KIDUL PRINCIPLES OF DISTRICT

DESIGN OF BONDOWOSO DISTRICT
Abstract

Empowerment and Family Welfare (PKK) is one of the containers of women's organizations in
villages and sub-districts. The role of Family Empowerment and Welfare (PKK) in the development
program of cooperative life, especially women cooperatives such as facilitators, planners and
implementers in every implementation of women cooperative program. In the development of
women's cooperatives in the village of Prajekan Kidul, the women's cooperative Delima implement
cooperative principles of cooperative education and inter-cooperation cooperation in Prajekan
village.The purpose of this research is to find out how the role of PKK in the development of
women's cooperatives. The results in this study may be useful as a theoretical reference for the
Outside School Education program and practically for the PKK or the government or the PKK in
Prajekan Kidul Village in the development of women's cooperatives. This research uses descriptive
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research type, with qualitative method. Place used as research is in the village Prajekan Kidul
District Prajekan Bondowoso. The reason for the place used in Prajekan Kidul Village, Prajekan
Sub-district, Bondowoso Regency is research based on Purposive Area method. Informant
determination technique in this research using snowball sampling technique. Data collection
technique is done by observation, interview and documentation. The results showed that the role of
PKK in the development of women's cooperatives. The conclusion of this research is PKK has role as
facilitator, planner, and executor.There is also a suggestion of researchers to PKK should PKK
maximize assistance in the development of women's cooperatives. For Pandu women officers and
members of women's cooperatives, women and female cooperative members often attend
cooperative training to improve their knowledge and skills. Further research should be developed
to examine the outcome of the PKK role in the involvement of government programs.

Keywords: The role of PKK, Women's Cooperative Development
__________________________________________________________________________________

PENDAHULUANPemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) adalah salah satu wadahorganisasi perempuan di masyarakat desadan kelurahan. Pemberdayaan danKesejahteraan Keluarga (PKK) merupakansebuah gerakan yang tumbuh dari bawahdengan perempuan sebagai penggerak dandinamisatornya dalam membangun,membina, dan membentuk keluarga gunamewujudkan kesejahteraan keluarga sebagaiunit kelompok terkecil dalam masyarakat.Kesejahteraan keluarga menjadi tujuanutama Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK). Hal ini dikarenakan keluargamerupakan unit terkecil masyarakat yangakan berpengaruh besar terhadap kinerjapembangunan, kesejahteraan keluargamenjadi salah satu tolak ukur dan barometerdalam pembangunan.Oleh karena itu, sesuai amanatPeraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5tahun 2007, Pemberdayaan danKesejahteraan Keluarga (PKK) adalah salahsatu lembaga kemasyarakatan desa dankelurahan yang merupakan mitra pemerintahdan organisasi kemasyarakatan. PeranPemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga(PKK) yaitu sebagai fasilitator, perencana,pelaksana, pengendali, dan penggerak padamasing-masing tingkat pemerintahan untukterlaksananya program pemberdayaan dankesejahteraan keluarga. Ada 10 programpokok Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) hakekatnya merupakankebutuhan dasar manusia yang meliputipenghayatan dan pengamalan Pancasila,gotong-royong, pangan, sandang, perumahan

dan tata laksana rumah tangga, pendidikandan ketrampilan, kesehatan, pengembangankehidupan berkoperasi, kelestarianlingkungan hidup, dan perencanaan sehat.Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) mempunyai peranmenumbuhkembangkan potensi dan peranperempuan dalam meningkatkan pendapatankeluarga. Dimana dalam Pokja (ProgramKerja) II Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) terdapat kegiatan programPengembangan Kehidupan Berkoperasi.Keberadaan organisasi koperasi di Indonesiamemiliki landasan yang tertuang dalamUndang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal33, selanjutnya dijabarkan lebih lanjut dalamUndang-Undang Nomor 12 tahun 1967,tentang pokok-pokok perkoperasian dandisempurnakan lagi dengan Undang-UndangNomor 25 tahun 1992, sebagai soko guruperekonomian Indonesia bahwa koperasiadalah badan usaha yang beranggotakanorang-seorang atau badan hukum koperasidengan melandaskan kegiatannyaberdasarkan prinsip koperasi sekaligussebagai gerakan ekonomi rakyat yangberdasar atas asas kekeluargaan (Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992).Berbagai jenis koperasi yang ada diIndonesia, salah satunya adalah KoperasiWanita. Dimana keberadaan dankeberhasilan Koperasi Wanita tidak dapatdilepaskan dari konsep kepercayaan (trust)dari anggota kepada pengurus dansebaliknya. Koperasi Wanita yangberkembang dan konsisten di dalamnyamampu menjalankan prinsip dan nilai-nilaikoperasi. Peran Koperasi Wanita dalam
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pemberdayaan perempuan antara lainmemberikan pelatihan, konsultasi usaha,peningkatan ketrampilan, baik dalam halteknis usaha seperti organisasi, manajemen,administrasi atau akuntansi usaha, maupunpeningkatan kualitas produk, informasipasar, peluang usaha, juga peningkatan dibidang pendidikan, kesehatan, peningkatankesadaran perempuan atas hak-haknya dilingkungan kerja maupun keluarga, sosial,hukum, dan politik.Koperasi wanita yang berada dalamnaungan Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) di Desa Prajekan KidulKecamatan Prajekan Kabupaten Bondowosoadalah Koperasi Wanita “Delima”. KoperasiWanita “Delima” ini memiliki 81 anggota.Terdiri dari ibu-ibu rumah tangga yangmemiliki usaha. Mereka diberi pinjamanmodal usaha untuk pengembangan usahanya.Dulu Koperasi Wanita “Delima” ini terbagidalam tiga kelompok, akan tetapi satukelompok sudah tidak berjalan dengan aktif,dikarenakan pinjaman modal usahaanggotanya mengalami proses pengikisanmodal karena usaha yang ditekunimengalami kemunduran, sehinggaanggotanya menunggak pembayarannya. Jadisekarang tidak terbagi menjadi tiga kelompoklagi, akan tetapi hanya menjadi dua kelompoksaja. Yaitu kelompok krajan selatan dankrajan utara.Berdasarkan uraian di atas, makapeneliti ingin meneliti lebih dalam mengenaiPeran Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) dalam programpengembangan kehidupan berkoperasi. Didalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No 5Tahun 2007 menjelaskan bahwa peranPemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga(PKK) adalah sebagai fasilitator, perencana,pelaksana, pengendali, dan penggerakterhadap masing-masing programnya. Dalampengembangan koperasi wanita “Delima” inisumber daya manusia (SDM) pengurus dananggotanya masih rendah, jadi perlu adanyapeningkatan sumber daya manusia (SDM)koperasi dengan cara pendidikan ataupelatihan tentang perkoperasian dankerjasama antarkoperasi. Sehubungandengan itu, maka judul penelitian ini adalahPeran Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) dalam Pengembangan

Koperasi Wanita di Desa Prajekan KidulKecamatan Prajekan Kabupaten Bondowoso.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakan jenispenelitian deskriptif kualitatif. Tempat yangdijadikan sebagai tempat penelitian adalahPKK di desa Prajekan Kidul kecamatanPrajekan kabupaten Bondowoso. Penentuandaerah penelitian ini menggunakan metode
purposive area. Teknik penentuan informandalam penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling. Sumber data yang di dapatdari informan kunci dan informanpendukung. Teknik pengumpulan datamengunakan cara wawancara, observasi ,dandokumentasi. Agar kepercayaan terhadapdata menjadi tinggi digunakan beberapateknik pengolahan data, yakni perpanjanganpenelitian, peningkatan ketekunan dantriangulasi. Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan triangulasi teknik, triangulasiwaktu dan triangulasi sumber. Analisis datadilakukan dengan menggunakan analisismodel Miles dan Haberman yaknipengumpulan data, reduksi data, penyajiandata, dan mengambil kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil penelitian menunjukkan bahwaPKK memiliki 3 peran sebagai fasilitator,perencana, dan pelaksana dalampengembangan koperasi wanita, yaitu (1)Peran PKK sebagai fasilitator dalampengembangan pendidikan koperasi wanitayaitu PKK sebagai fasilitator untukmengembangkan pengetahuan danketerampilan koperasi wanita. (2) Peran PKKsebagai perencana dalam pengembanganpendidikan koperasi wanita yaituperencanaan kegiatan dimusyawarahkanpada saat RAT. (3) peran PKK sebagaipelaksana dalam pengembangan pendidikankoperasi wanita yaitu PKK melaksanakankegiatan yang sudah di rencanakan. (4) PeranPKK sebagai fasilitator dalam pengembangankerja sama koperasi wanita yaitu KopwanDelima ini bekerja sama dengan KopwanMelati. (5) Peran PKK sebagai perencanadalam pengembangan kerja sama koperasiwanita yaitu Koperasi wanita Delima saling
sharing atau bertukar pendapat dengankoperasi wanita Melati. (6) Peran PKK
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sebagai pelaksana dalam pengembangankerja sama koperasi wanita yaitu Koperasiwanita Delima ini bekerja sama denganKoperasi wanita Melati di desa Prajekan Lor.Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) merupakan salah satuprogram pembangunan nasional yangdikhususkan pada perempuan yangbertujuan mensejahterakan perempuanmaupun keluarga. Sesuai amanat PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun2007,Pemberdayaan dan KesejahteraanKeluarga (PKK) mempunyai peran sebagaifasilitator, perencana, pelaksana, pengendali,dan penggerak dalam pelaksanaan programpokok PKK. Dari hasil penelitian ini melaluiwawancara, observasi, dan dokumentasimenunjukkan bahwa PKK sebagai fasilitatordalam pengembangan koperasi wanita.Dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992tentang Perkoperasian yang menjelaskanbahwa untuk mengembangkan koperasi,maka koperasi harus melaksanakan prinsipkoperasi yaitu pendidikan perkoperasian dankerjasama antar koperasi. PKK selakupembina selalu mendampingi setiap kegiatanyang dilaksanakan oleh koperasi wanita.Menurut hasil wawancara peneliti kepadasalah satu anggota koperasi wanita, jarangsekali adanya pelatihan-pelatihan tentangperkoperasian. Kalau pun ada, yangmengikuti hanya ketua dan penguruskoperasi wanita saja. Adanya pelatihantentang perkoperasian untuk pengurus danpara anggota koperasi wanita itu bergunauntuk meningkatkan sumber daya manusia(SDM) para pengurus dan anggota koperasiyang masih rendah.Menurut Sudarsono (2004)pendidikan  perkoperasian adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk perangkatkoperasi seperti pengurus, pengawas, dandewan penasehat dan juga para anggotakoperasi sadar akan ideologi koperasi,praktek usaha dan metode kerjanya. Jadiuntuk meningkatkan sumber daya manusia(SDM) yang masih rendah, anggota koperasisebaiknya diikut sertakan juga ketika adapelatihan-pelatihan tentang perkoperasian.Peran PKK sebagai fasilitator dalam setiapprogram pokok PKK yang salah satunyaadalah pengembangan kehidupanberkoperasi menjadi sangat penting dalammembina pegurus dan anggota koperasi

wanita untuk mengikuti adanya pelatihan-pelatihan tentang perkoperasian yangberguna untuk meningkatkan sumber dayamanusia (SDM) yang masih rendah dikoperasi wanita Delima desa Prajekan Kidul.Dalam pengembangan koperasiwanita, PKK juga berperan sebagai fasilitatordalam pengembangan kerjasama antarkoperasi wanita. Hal ini diketahui darikegiatan yang dilaksanakan oleh Kopwan,PKK memfasilitasi untuk pelaksanaankegiatannya. Dari penyediaan tempat untukRAT, tahun lalu balai desa Prajekan Kidulsedang diperbaiki, berkat kerja sama dengankoperasi wanita Melati di desa Prajekan Lor,kopwan Delima melaksanakan RAT di balaidesa Prajekan Lor. Kopwan Delima dankopwan Melati memiliki hubungan yang baik,dalam pengerjaan Laporan RAT juga salingmembantu satu sama lain. Saling sharingbertukar pendapat jika ada yang kurangpaham. Saling membantu sesama penguruskoperasi wanita.Hal tersebut sesuai dengan pendapatSudarsono (2004) Kerjasama koperasi adalahhubungan antara perkumpulan yangberanggotakan orang-orang atau badan-badan hukum, baik antara koperasi dengankoperasi maupun koperasi dengan bukankoperasi dan di bidang usaha atau bukan dibidang usaha, karena membutuhkan bantuanorang lain atau organisasi lain dalam rangkameningkatkan kegiatan usahannya. Dalampenelitian ini, Kopwan Delima dan kopwanMelati bekerja sama dengan baik, dalampengerjaan Laporan RAT juga salingmembantu satu sama lain. Saling sharing ataubertukar pendapat untuk menambahwawasan. Saling membantu sesama penguruskoperasi wanita. Kalau ada pelatihan-pelatihan, saling memberikan informasikoperasi wanita yang satu dengan yang lain.Upaya yang dilakukan PKK khususnyaPOKJA II dalam menjalankan salah satuprogram pokoknya yaitu pengembangankehidupan berkoperasi sebagai perencanadalam pengembangan koperasi wanita adalahmembuat rencana kegiatan-kegiatan yangakan dilaksanakan oleh koperasi wanita.Perencanaan kegiatan tersebutdimusyawarahkan bersama PKK, penguruskoperasi dan anggota koperasi pada saatkegiatan Rapat Anggota Tahunan (RAT) yangdiadakan di balai desa setiap tahunnya. Hal
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tersebut juga juga sependapat denganSudjana (2004 : 58) bahwa perencanaanberkaitan dengan rangkaian dan tindakanatau kegiatan yang akan dilaksanakan untukmencapai tujuan di masa yang akan datang.Perencanaan tersebut dimusyawarahkanpada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT).Dalam perencanaan pengembanganpendidikan seperti mengikuti pelatihan-pelatihan tentang koperasi, yang berfungsiuntuk meningkatkan sumber daya manusia(SDM) para pengurus dan anggota koperasiwanita dimusyawarahkan pada saat RAT.Agar tidak hanya pengurus saja yangmengikuti pelatihan-pelatihan dari dinaskoperasi, tetapi para anggota juga ikut sertamengikuti pelatihan-pelatihan tentangperkoperasian. Selain untuk menambahwawasan pengurus dan anggota koperasi,pelatihan itu juga berguna untukmeningkatkan volume usaha danmeningkatkan ketrampilan anggota koperasiwanita. Dalam pengembangan koperasiwanita, PKK juga berperan sebagai perencanadalam pengembangan kerjasama antarkoperasi wanita yaitu kegiatan yang akandilaksanakan direncanakan dandimusyawarahkan bersama pada saat RAT.Ketua PKK dan ketua Kopwanmemberitahukan kepada pengurus dananggota bahwa kopwan Delima bekerja samadengan kopwan Melati di desa sebelah. Ketuakopwan Delima saling sharing atau bertukarpendapat dengan ketua kopwan Melati dalamperencanaan kegiatan-kegiatan yang akandilaksanakan. Menurut Coombs (1982)Perencanaan itu adalah suatu proses yangberkesinambungan, tidak saja berhubungandengan kemana harus pergi tetapiberhubungan pula dengan cara bagaimanadapat sampai dan melalui jalan mana yangterbaik. Hal tersebut sesuai dengan pendapatSudarsono (2004) dengan adanya kerja samaantar koperasi, maka koperasi yang satudengan yang lain akan memperolehkeuntungan diantaranya untuk meningkatkansumber daya manusia, memperluas usaha,memudahkan pembinaan dan pengawasanantar koperasi, dan mempererat talisilaturahmi sesama pengurus dan anggotakoperasi.Peran PKK sebagai pelaksana dalampengembangan pendidikan koperasi wanita

ini sangat penting, karena salah satu programpokok PKK adalah pengembangan kehidupanberkoperasi, dimana dengan adanyapengembangan pendidikan koperasi wanita,maka sumber daya manusia (SDM) pengurusdan anggota koperasi wanita ini akansemakin meningkat. Untuk pelaksanaanpelatihan-pelatihan tentang perkoperasian,seharusnya tidak hanya ketua dan pengurussaja yang mengikutinya, anggota koperasiwanita juga harus mengikutinya. Dimanapengetahuan tentang perkoperasian inisangat bermanfaat juga untuk anggotakoperasi wanita. Selain untuk pengembanganusahanya, juga untuk meningkatkanketrampilan, informasi pasar, dan peluangusaha para anggota koperasi wanita Delima.Berdasarkan hasil penelitian,Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga(PKK) mempunyai peran yaitu sebagaifasilitator, perencana, dan pelaksana. Untukmembantu pengembangan koperasi wanitayaitu dengan pengembangan pendidikankoperasi wanita dan kerjasama antarkoperasi wanita.
SIMPULANBerdasarkan analisis data maka dapatdisimpulkan bahwa Pemberdayaan danKesejahteraan Keluarga (PKK) mempunyaiperan yaitu sebagai fasilitator, perencana,dan pelaksana dalam pengembangankoperasi wanita. Hal ini dapat dilihat dariperan PKK sebagai fasilitator dalampengembangan koperasi wanita yaitu PKKmemberikan fasilitas-fasilitas yang ada,seperti dana yang diperoleh dari dinaskoperasi yang turun ke desa, dikelola olehPKK untuk koperasi wanita. PKK jugamenyediakan tempat untuk pelaksanaan RATsetiap tahunnya yaitu dibalai desa. Peran PKKsebagai perencana dalam pengembangankoperasi wanita yaitu membuat rencanakegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakanoleh koperasi wanita. Perencanaan kegiatantersebut dimusyawarahkan bersama PKK,pengurus koperasi dan anggota koperasipada saat kegiatan Rapat Anggota Tahunan(RAT) yang diadakan di balai desa setiaptahunnya. Peran PKK sebagai pelaksanadalam pengembangan koperasi wanita itusangatlah penting, karena dalampengembangan pendidikan dan kerjasama
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antar koperasi wanita sangat bermanfaatuntuk PKK, pengurus, dan anggota koperasiwanita.
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Pendidikan Itu, (terjemah). (Jakarta :Bhatara Karya Aksara, 1982).

Sudarsono, 2004. Bank dan Lembaga
Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi.Yogyakarta : Ekonisia.Sudjana, Nana. 2004. Dasar-Dasar Proses
Belajar Mengajar. Bandung : Sinar BaruAlgensido Offset.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992Tentang Perkoperasian.


